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 Based on the interview and observation result to UMK students who are 
Afia Boarding House lodgers, it is found that there are 3 students who have 
consumptive behavior, such as: buying products for door prizes or packaging, 
buying products to maintain the appearance and prestige, being not confident 
wearing cheap products, trying a lot of similar products, shopping without any 
consideration of the price and benefits. So, this research questions include: 1. 
What factors cause consumptive behavior in Afia Boarding House lodgers? 2. Can 
Behavioristic Counseling with Self-Management Techniquedevelop Assertive 
behavior to Afia Boarding House lodgers with consumptive behavior?  
Consumptive behavior is a behavior to buy and usepoducts without any 
consideration. People with this behavior tend to consume and wear things without 
limitation.They  more concern with the wishes factor than the need factor for the 
sake of luxurious and classy look without considering income and money they 
have spent 
 This case study is done in detail and depth on a particular symptom, 
including: identification of cases, analysis, diagnosis, prognosis, treatment, and 
evaluation. The research subjects are 3 lodgers of Afia Boarding House with 
consumptive behavior. The data collection techniques used are interview, 
observation, documentation while data analysis used are inductive qualitative 
analysis. 
The result shows: 1. The counselee I (WLAN)’s internal factors causing 
consumptive behavior that is self-motivation to look beautiful. She becomes 
shopaholic since joining the group of popular students in the class in which they 
like to spend time with friends to shopping at the mall. While the external factors 
of such behavior cannot be separated from her friends invitation to shop 
excessively, having a reference group to buy goods for physical appearance 
reason. After Behavioristic Counseling for 3 times with Self Management 
techniques counselee can organize herself, especially her mindset and finance so 
that helping to develope assertive behavior against the invitation of friends with 
consumptive behavior. This means Self-Management technique can 
developassertive behavior so consumptive behavior can be eliminated. 2. The 
counselee II (DVI)’s consumptive behavior internal factors are classy lifestyle by 




factors in consumptive behavior is having a family with high social class, has a 
reference group in physical appearance. After counseling for 3 times with Self-
Management technique counselee can organize herself especially her mindset and 
finance so that helping to develope assertive behavior against the invitation of 
friends with consumptive behavior. This means Self-Management technique can 
developassertive behavior so consumptive behavior can be eliminated. 3. The 
counselee III (NSA)’s consumptive behavior internal factorsis a personal desire to 
adapt with group reference in her social community. The external factor in 
consumptive behavior is her reference group likes to invite the counselee to 
shopping excessively. After counseling for 3 times with Self-Management 
technique counselee can organize herself especially her mindset and finance so 
that helping to develope assertive behavior against the invitation of friends with 
consumptive behavior. This means Self-Management technique can 
developassertive behavior so consumptive behavior can be eliminated 
From the result, it is concluded that Behavioristic Counseling with Self-
Management technique can developassertive behavior to the lodgers of Afia 
Boarding House. The researcher suggests the students to be able to manage their 
finance, especially during a stay in boarding huse so that they can avoid 
consumptive behavior. For students who have received counseling are suggested 
to keep maintaining their assertive bahavior. For further researchers are suggested 
to develop more comprehensive further research regarding Behavioristic 
Counseling with Self-Management techniques to solve consumptive behavior to 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa UMK yang tinggal di 
kos Afia serta pengamatan secara langsung oleh peneliti bahwa di kos tersebut 
terdapat 3 mahasiswa yang  mempunyai perilaku Konsumtif, seperti: Membeli 
produk karena iming- iming hadiah atau kemasan, membeli produk demi menjaga 
penampilan dan gengsi, tidak percaya diri memakai produk murah, mencoba 
banyak produk yang sejenis, berbelanja tanpa adanya pertimbangan harga dan 
manfaat produk tersebut. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Faktor- faktor apa saja yang menyebabkan perilaku Konsumtif pada anak kos 
Afia Kudus?, 2. Apakah Konseling Behavioristik dengan Teknik Self 
Management dapat membentuk perilaku Assertive anak kos Afia yang berperilaku 
Konsumtif?. 
Perilaku Konsumtif adalah suatu perilaku membeli dan menggunakan 
barang tanpa pertimbangan, serta memiliki kecendrungan untuk mengkonsumsi 
dan memakai sesuatu tanpa batasan, dimana seseorang lebih mementingkan faktor 
keinginan dari pada kebutuhan demi terlihat mewah dan berkelas tanpa 
memikirkan pemasukan beserta pengeluaran uang yang dimiliki. 
 Penelitian studi kasus ini dilakukan secara terperinci dan mendalam 
terhadap suatu gejala tertentu, meliputi: identifikasi kasus, analisis, diagnosis, 
prognosis, treatment, evaluasi. Subjek penelitian ini ada 3 mahasiswa kos Afia 
yang memiliki perilaku Konsumtif. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah wawancara, observasi, dokumentasi sedangkan analisis 
data yang digunakan analisis kualitatif induksi. 
Hasil penelitian dan pembahasan kasus 1. Konseli (WLAN) faktor internal 
perilaku Konsumtifnya yaitu motivasi diri untuk terlihat cantik., peribadi WLAN 
yang suka berbelanja sejak bergabung dengan kelompok anak- anak populer di 
kelas, gaya hidup yang terbiasa menghabiskan waktunya bersama teman- teman 
untuk berbelanja di mall. Sedangkan faktor eksternal dari perilaku tersebut tidak 
terlepas dari ajak teman- temannya untuk berbelanja secara berlebihan, memiliki 
kelompok refrensi dalam membeli barang terlebih soal penampilan. Setelah 
dilakukan Konseling Behavioristik selama 3 kali dengan teknik Self Management 
konseli dapat mengatur diri, pola pikir, keuangan sehingga membentuk perilaku 
Assertive terhadap ajakan teman berperilaku Konsumtif. Ini berarti teknik Self 
Management dapat membentuk perilaku Assertive sehingga perilaku Konsumtif 
dapat tereliminasi, 2. Konseli II (DVI) faktor internal perilaku Konsumtif yang ia 




berkualitas, motivasi diri untuk memiliki sauatu barang. Adapun faktor eksternal 
dalam berperilaku Konsumtif adalah Memiliki keluarga dengan  kelas sosial 
tinggi, memiliki kelompok referensi atau acuan dalam berpenampilan. Setelah 
dilakukan konseling selama 3 kali dengan teknik Self Management konseli dapat 
mengatur diri, pola pikir, keuangan yang diberikan orang tua meski tidak berubah  
sehingga membentuk perilaku Assertive terhadap ajakan teman berperilaku 
Konsumtif. Ini berarti teknik Self Management dapat membentuk perilaku 
Assertive sehingga perilaku Konsumtif dapat tereliminasi, 3. Konseli III (NSA) 
faktor internal perilaku konsumtuif subjek adalah keinginan peribadi mengikuti 
gaya hidup kelas sosial yang menjadi acuannya sedangkan faktor eksternal dari 
perilaku tersebut Kelas sosial atau pergaulan yang sering mengajaak NSA untuk 
melakukan aktivitas berbelanja secara berlebihan Setelah dilakukan Konseling 
Behavioristik selama 3 kali dengan teknik Self Management konseli dapat 
mengatur diri, pola pikir, keuangan sehingga membentuk perilaku Assertive 
terhadap ajakan teman berperilaku Konsumtif serta tidak mudah terpengaruh 
dalam membeli barang. Ini berarti teknik Self Management dapat membentuk 
perilaku Assertive sehingga perilaku Konsumtif dapat tereliminasi. 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis di atas peneliti menyimpulkan 
bahwa Konseling Behavioristik dengan teknik Self Management dapat 
membentuk perilaku Assertive pada anak kos afia Kudus. Dengan demikian 
peneliti menyarankan bagi mahasiswa hendaknya mampu memanagement 
keuangan, serta dirinya sendiri selama tinggal di kos Afia agar terhindar dari 
perilaku Konsumtif dan bagi mahasiswa yang telah mendapatkan konseling agar 
terus melaksanakan program perubahan tingkah laku, sedangkan untuk peneliti 
selanjutnya perlu mengembangkan dan mengadakan penelitian lebih lanjut serta 
lebih komprehensif, terkait dalam penerapan Konseling Behavioristik dengan 
teknik Self Management untuk mengatasi perilaku Konsumtif Mahasiswa yang 
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